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This research had been conducted at Grinsing District, Batang Regency aimed 
at finding out the adoption level and the relation between internal and external 
characteristics of farmers with adoption of migratory system on beekeeping 
technology. Survey method was used with Cluster Random Sampling. The data was 
used in ordinal scale transferred to internal scale. Data were analyzed with 
Summated Ratting and Rank Spearman’s Correlation. The result showed that 
adoption level in the farmers was high to the system as 73.3%. The farmers 
internal characteristics correlated with their adoption of the system were education 
degree, family dependent, and their farming income with coefficient correlations of 
0.261 with value Zig 0.163, 0.275 with value Zig 0.141, and -0.194 with value Zig 
0.305, respectively. The external one was frequency of the communication with 
coefficient correlations of 0.386 with value Zig 0,035. The factor inhibited the 
adoption was institutional support and capital for business development. 
Contribution of the system on their household income in dry  and wet season was 
85.17 and 54.43%, respectively.
ABSTRACT
budidaya lebah madu secara tradi-PENDAHULUAN
s iona l  yang kurang produkt i f .  Kebutuhan produk lebah madu di 
Teknologi ini merupakan kesatuan dari Indonesia mencapai 25.000 ton per 
beberapa teknologi yang menyangkut tahun. Kebutuhan tersebut tidak hanya 
cara, sarana, dan alat yang digunakan untuk konsumsi perorangan, tetapi juga 
atau tindakan dalam usahatani ke arah untuk industri makanan, kosmetika dan 
yang lebih baik dan menguntungkan. farmasi, sedangkan produksi total 
Teknologi ini meliputi antara lain Indonsia hanya mencapai sekitar 8.800 
t e k n o l o g i  p e n e n t u a n  l o k a s i ,  ton per tahun (Bank Indonesia, 2000). 
mendapatkan koloni, memindahkan dan Berdasarkan informasi tersebut berarti 
menempatkan koloni, teknik menambah bahwa sementara ini permintaan pasar 
sisiran baru, penggabungan koloni, belum dapat dipenuhi oleh produk 
penangkatan ratu, angon, dan panen, dalam negeri, hal ini menunjukkan 
serta panen dan pascapanen.masih terbukanya peluang pasar bagi 
Sistem angon bertujuan untuk petani lebah untuk mengembangkan 
meng-atasi masalah penurunan usahanya dengan meningkatkan 
produksi madu secara drastis yang teknologi budidaya lebah madu.
sering dialami petani pada saat masa Teknologi lebah madu sistem 
paceklik, atau masa tidak ada bunga angon merupakan inovasi baru 
sebagai penghasil nektar pada radius penyempurnaan dar i  tekno log i  
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lebah miliknya ke daerah atau ke Kabupaten Batang. Pengambilan sampel 
tempat lain yang kaya akan pangan m e n g g u n a k a n  m e t o d e  a c a k  
lebah. Hal tersebut dilakukan dengan berke lompok (Cluster  Random 
cara memindahkan ratu dan keluarga Sampling). Kelompok berdasarkan 
lebah yang berada pada sisiran sarang daerah administratif dan desa yang ada 
ke dalam peti lebah, kemudian di Kecamatan Grinsing, dan diambil tiga 
dipindahkan ke daerah baru yang desa, yaitu Desa Kutasari, Plelen, dan 
terdapat banyak tanaman pakan lebah Grinsing, dengan pertimbangan bahwa 
(Apiari, 2002). desa tersebut merupakan daerah 
Permasalahan yang ada adalah pengembangan lebah madu sistem 
masih sedikit petani yang telah angon serta merupakan daerah binaan 
melaksanakan sistem angon tersebut, dinas perhutani. Populasi petani lebah 
sedangkan sistem angon diper-kirakan madu sistem angon di Kecamatan 
sangat menguntungkan. Oleh karena Grinsing sebanyak 102 petani yang 
itu, perlu dilakukan penelitian tentang diambil sampelnya secara acak 
seberapa tinggi tingkat adopsi petani sederhana, sehingga diperoleh 30 
terhadap teknologi budidaya lebah sampel petani lebah.
madu sistem angon dan faktor apa yang Peubah dalam penelitian ini 
menjadi penghambat berkembangnya adalah 1) ciri internal petani responden 
teknologi sistem angon tersebut. yang meliputi umur petani, pendidikan 
Menurut Mardikanto (1993), adopsi f o rma l ,  moda l  u s aha ,  j um l ah  
adalah perubahan perilaku (cognitif), tanggungan keluarga, dan pengalaman 
sikap (attitude) maupun keterampilan berusahatani. 2) peubah ciri eksternal 
(psychomotoric) pada diri seseorang petani responden yang tediri atas 
yang telah menerima inovasi yang frekuensi penyu-luhan, saluran 
disampaikan penyuluh. komunikasi ,  s i fat  inovasi ,  dan 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) sumbangan pendapatan petani. Peubah 
mengetahui tingkat adopsi teknologi ini dijawab disusun secara berjenjang 
budidaya lebah madu dengan sistem dan diberi skor dari satu hingga lima. 
angon pada petani lebah di Kecamatan Jumlah skor yang diperoleh dikelaskan 
Grinsing Kabupaten Batang, 2) ke dalam tiga kategori, yaitu tinggi, 
mengetahui hubungan ciri internal dan sedang, dan rendah. Peubah komponen 
eksternal petani dengan tingkat adopsi pendukung dan penghambat adopsi 
teknologi budidaya lebah madu sistem teknologi dituangkan dalam 10 hal 
angon, 3) mengetahui hubungan antara pernyataan, yang meliputi pernyataan 
sifat inovasi dengan tingkat adopsi positif dan negatif.
teknologi budidaya lebah madu sistem Cara pengukuran pernyataan 
angon, 4) mengetahui faktor yang tersebut dikelompokkan secara 
menghambat adopsi teknologi budidaya scoring. Kriteria pernyataan lima 
lebah madu sistem angon, dan 5) terdiri atas 1) sangat setuju, 2) setuju, 
menghitung sum-bangan pendapatan 3) tidak tahu atau netral, 4) tidak 
usaha budidaya lebah madu terhadap setuju, dan 5) sangat tidak setuju, 
pendapatan rumah tangga petani. dengan masing-masing skor secara 
berurutan adalah 5, 4, 3, 2, 1. Kriteria 
untuk pernyataan negat i f  juga 
METODE PENELITIAN demikian, namun skornya dibalik, 
Penelitian ini berlokasi di sehingga masing-masing skor secara 
w i l ayah  Kecama t an  G r i n s i n g ,  
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pernyataan (r ) sebesar 0,98539 dan mencermin-kan pernyataan positif dan hit
negatif dari tiap komponen sikap. koefisien keterandalan kelakuan I dan 
Pernyataan tersebut juga memiliki II (r ) sebesar 0,9712 sehingga r  xy hit
dimensi kognitif, afektif, dan konatif.lebih besar dari r . xy
Penentuan derajat penghambat Analisis deskriptif digunakan 
pada tiap faktor berdasarkan jumlah untuk mengetahui tingkat adopsi 
seluruh skor pada setiap pernyataan teknologi. Jumlah skor dari hal 
yang diamati dengan kriteria 1) Kurang pernyataan adopsi yang diberikan 
dari nilai kuartil I sebagai faktor sangat responden dikelaskan ke dalam tiga 
penghambat, 2) Antara kuartil I sampai kategori, yaitu tinggi, sedang, dan 
dengan kurang dari nilai tengah rendah.
( m e d i u m )  m e r u p a k a n  f a k t o r  Hubungan ciri faktor internal dan 
penghambat, 3) tepat pada nilai tengah sifat inovasi petani dengan adopsi 
sebagai faktor netral, 4) Antara lebih teknologi budidaya lebah madu sistem 
dari nilai tengah sampai dengan kurang angon diketahui dengan koefisien 
dari kuartil III sebagai faktor bukan korelasi peringkat Spearman, dengan 
pe ghamba , dan 5) sama dengan d n rumus:
lebih besar dari nilai kuartil III 
tergolong sangat bukan faktor 
penghambat.
Keterangan:
rs = Koefisien Rank Spearman
di = Perbedaan X  dan Yi i
n = Banyaknya sampel
T i n g k a t  k e n y a t a a n  h u b u n g a n  
antarpeubah diketahui dengan uji 
“Z”:
Keterangan: Sumbangan pendapatan dari budidaya 
Z = sebaran pengambilan sampel lebah madu sistem angon terhadap 
koefisien
pendapatan rumah tangga petani korelasi
dihitung dengan membandingkan µi = rerata
st = simpangan baku pendapatan yang diperoleh dari 
budidaya lebah madu sistem angon, Berdasarkan rumus tersebut, pola 
dengan seluruh penda-patan yang pengambilan keputusannya adalah:
diperoleh petani dari berbagai jenis - Jika Z hit tidak terletak di antara -Z 
usaha, diukur dalam persentase.tabel dan + Z tabel dengan a 0,05 
berarti nyata.
- Jika Z hit tidak terletak di antara + Z HASIL DAN PEMBAHASAN
tabel dan + Z tabel dengan a 0,01 T ingkat  adops i  tekno log i  
berarti nyata. masyarakat Kecamaran Grinsing 
Faktor penghambat adopsi budidaya terhadap teknologi budidaya lebah 
lebah madu sistem angon diketahui madu sistem angon dapat dilihat pada 
dengan metode “Liker’s Summated Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1 diketahui 
Rating” (LSR) (Azwar, 2003). bahwa sebagian besar (73,3%) petani 
P e r n y a t a a n  s i k a p  y a n g  a d a  lebah madu di Kecamatan Grinsing 
rs  =  1 -                    (Siegel, 1992)
n6 S  di²
i=1
n (n² - 1)
Z   =                      (Siegel, 1997)hit
Z - µi
st
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Hal tesebut juga ditunjukkan dari sanaannya masih belum sesuai dengan 
peri-laku petani pada kategori ini telah anjuran dan hanya 6,6% yang tingkat 
melaksana-kan tujuh lebih dari delapan adopsinya rendah dengan nilai skor 
tahapan kegiatan dalam teknologi (5652 - 284282). Hal ini menunjukkan 
budidaya lebah madu sistem angon. bahwa sebagian besar petani lebah 
Tingkat adopsi petani yang termasuk madu telah sadar dan mengerti serta 
kategori sedang sebanyak 20% dengan merasakan manfaat dari teknologi 
nilai skor berkisar dari (>284282 - sistem angon tersebut.
562912) ditun-jukkan dengan perilaku Hubungan ciri atau faktor 
petani yang telah melaksanakan lima internal petani dengan adopsi teknologi 
lebih dari delapan tahapan dalam budidaya lebah madu sistem angon 
teknologi sistem angon tetapi pelak- diketahui dengan analisis Korelasi 
Tabel 1. Skor dan Tingkat Adopsi Teknologi pada Petani Lebah Madu di Kecamatan Grinsing
             Kabupaten Batang 
No. PersentaseJumlahSkorAdposi Teknologi
1.
2.
3.
6,6%
20%
73,3%
2 orang
6 orang
22 orang
(5652 - 284282)
(>284282 - 562912)
(>562912 - 841542)
Rendah
Sedang
Tinggi
Tabel 2. Hasil Pengujian Hubungan antara Ciri Internal Petani dan Tingkat Adopsi Teknologi
             Budidaya Lebah Madu Sistem Angon
Ziq
0,806
0,163
0,575
0,328
0,141
0,305
rs hit
-0,047
-0,261
-0,107
0,185
0,275
0,194
Rendah
1
0
1
0
0
2
1
0
1
1
1
0
1
1
0
1
0
1
Sedang
3
1
4
0
4
4
5
2
1
2
6
0
3
5
0
3
3
2
Tingkat Adopsi Petani
Tinggi
9
6
5
0
12
8
8
10
2
9
3
8
11
4
5
1
17
2
Umur
Tanggungan Keluarga
Pendidikan Formal
Pemilikan Stup
Pendapatan
Pengalaman Usaha
< 36 tahun
36 - 47 tahun
>47 tahun
< 3 orang
3 - 4 orang
> 4 orang
SD
SLTP-SLTA
PT
< 80 buah
86 - 122 buah
> 122 buah
<Rp21,33 jt
21,33 - 32,66jt
>Rp 32,66 jt  
< 5 tahun
5 - 7 tahun
> 7 tahun
KategoriCiri InternalPetani
Korelasi rs
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Tabel 2 menunjukkan adanya petani yang mem-punyai jumlah 
hubungan antara umur petani dan tanggungan keluarga di atas empat 
tingkat adopsi teknologi budidaya lebah orang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
madu, tetapi hubungannya lemah dan semakin banyak jumlah orang yang 
bersifat negatif, dengan nilai koefisien ditanggung oleh kepala keluarga petani, 
korelasi Spearman sebesar (rs) = - maka tingkat adopsi petani terhadap 
0,047 dan nilai kemungkinan kesalahan teknologi budidaya lebah madu sistem 
yang dapat diterima sebesar 0,806 atau angon cenderung semakin rendah. Hal 
sebesar 80,6%. Artinya bahwa semakin ini disebabkan dengan semakin 
tua umur petani >47 tahun ada banyaknya  jumlah  tanggungan  
kecenderungan semakin rendah tingkat keluarga, maka semakin banyak 
adopsinya terhadap teknologi budidaya kebutuhan yang harus dipe-nuhi oleh 
lebah madu sistem angon walaupun petani untuk keluarganya, sedangkan 
hubungannya tidak kuat. Soediyanto jumlah tenaga kerja yang tesedia dalam 
( 1 9 8 0 ) ,  m e n y a t a k a n  b a h w a  keluarga petani untuk usahataninya 
kemampuan seseorang untuk belajar belum tentu naik secara proporsi 
berkembang secara gradual sejalan dengan naiknya jumlah tanggungan 
dengan meningkatnya usia, akan tetapi keluarga tersebut. Hal ini berkait-an 
setelah mencapai usia tertentu akan dengan hasil penelitian lapang, ternyata 
berkurang secara gradual pula dan sebagian besar anggota keluarga petani 
sangat nyata pada usia 55 sampai masih berada di dalam usia sekolah, 
dengan 66 tahun. Hal ini sesuai dengan sehingga mereka kurang produktif 
penelitian Buana (1997) mengenai dalam membantu usaha petani. Di sisi 
adopsi teknologi budidaya padi sawah lain, kondisi petani pada umum-nya 
d i  Kecama t an  Lambuya  yang  merupakan petani kecil yang modalnya 
menyimpulkan bahwa petani responden masih terbatas. Sering modal usaha 
yang mempunyai pengalaman > 14 terpakai untuk memenuhi kebutuhan 
tahun umumnya petani yang berumur keluarganya, sehingga berakibat 
tua di atas 45 tahun sebagian besar kurang dapat menerapkan teknologi 
tingkat adopsinya sudah menurun. tersebut dengan baik dan sempurna.
Hubungan antara Jumlah Tanggungan Hubungan antara Pendidikan Formal dan 
Keluarga dan Tingkat Adopsi Teknologi Tingkat Adopsi Teknologi Budidaya 
Budidaya Lebah Madu Sistem Angon Lebah Madu Sistem Angon
Tabel 3 menunjukkan adanya Tabel 2 menunjukkan bahwa 
hubungan yang sangat erat dan bersifat nilai koefisien korelasi Rank Spearman 
negatif antara jumlah tanggungan (rs) adalah sebesar 0,107 dengan 
keluarga petani dengan tingkat adopsi peluang kesalahan yang dapat 
teknologi budidaya lebah madu sistem ditoleransi sebesar 0,575 atau sebesar 
angon, yang ditunjukkan dengan nilai 57,5%. Hal  in i  berart i  bahwa 
korelasi Spearman (rs) sebesar 0,261 pendidikan formal berhubungan lemah 
dan nilai peluang kesalahan yang dapat dan bersifat negatif terhadap tingkat 
diterima sebesar 0,103 atau 16,3%. adopsi teknologi budidaya lebah madu 
Artinya bahwa semakin banyak jumlah s is tem angon.  Semakin  t ingg i  
tanggungan keluarga petani, akan pendid ikan formal  petani ,  ada 
semakin rendah tingkat adopsinya. kecenderungan semakin rendah tingkat 
Hasil penelitian dalam kategori adopsinya. Hal ini bertentangan dengan 
sedang dan rendah didominasi oleh pendapat Sukartawi (1988), yang 
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inovasi teknologi produksi kakau dibandingkan dengan petani yang 
menyimpul-kan bahwa pendidikan mempunyai luas garapan sempit. Hasil 
formal berpengaruh nyata terhadap penelitian Santoso (2005) mengenai 
proses adopsi inovasi teknologi dari adopsi dan dampak teknologi SUP 
produksi bakau. Hal ini terjadi karena tahun 2003 di Lamongan, menyebutkan 
pendidikan formal bukan satu-satunya bahwa pada luas lahan garapan rerata 
faktor yang memengaruhi adopsi 0,9 Ha pada petani peserta, tingkat 
teknologi. Meskipun pendidikan formal adopsi teknologi anjurannya sebanyak 
mereka rendah, tetapi mereka lebih 31,2% sedangkan pada petani pandu 
banyak melengkapi diri dengan dengan luas garapan rerata 0,80 Ha 
pengalaman atau keterampi lan,  tingkat adopsi dan difusi teknologi 
sehingga mudah mengadopsi inovasi. anjuran hanya 14,2%. 
Hubungan antara Pemilikan Stup yang Hubungan antara Pendapatan Usahatani 
Menggambarkan Luas Lahan Garapan dan Adopsi Teknologi Budidaya Lebah 
dan Tingkat Adopsi Teknologi Budidaya Madu Sistem Angon
Lebah Madu Sistem Angon Tabel 2 menunjukkan nilai 
koefisien korelasi Spearman sebesar 0, Tabel 2 menunjukkan bahwa 
275 dan nilai peluang kesalahan yang nilai koefisien korelasi Spearman 
dapat diterima sebesar 0,141 atau sebesar 0,185 dengan nilai peluang 
14,1%. Hal ini berarti terdapat kesalahan yang dapat ditolelir sebesar 
hubungan sangat kuat dan positif antara 0,328. Hal ini menunjukkan bahwa 
pendapatan usahatani dan tingkat terdapat hubungan cukup kuat antara 
adopsi teknologi budidaya lebah madu kepemilikan stup dan tingkat adopsi 
sistem angon. Artinya bahwa semakin teknologi budidaya lebah madu sistem 
t i n g g i  p e n d a p a t a n  u s a h a t a n i ,  angon.  Oleh karenanya,  dapat  
kecenderungan untuk mengadopsi disimpulkan bahwa semakin banyak 
teknologi budidaya lebah madu sistem jumlah stup yang dimiliki petani, 
angon akan semakin tinggi pula. Hal ini semakin banyak produk madu yang 
dapat  d ipahami ,  karena untuk dapat diperoleh petani, dan semakin 
kesempurnaan pengadopsian suatu besar modal yang diinvestasi pada 
inovasi dibutuhkan suatu sarana usaha tersebut, semakin besar pula 
produksi, sehingga untuk memperoleh risiko yang akan ditang-gungnya 
kebutuhan tersebut dibutuhkan modal apabila terjadi kegagalan panen. Oleh 
besar. Oleh karena itu, pendapatan karena itu, petani akan semakin aktif 
u s a h a t a n i  y a n g  t i n g g i  a k a n  mencari dan mencoba inovasi baru 
memudahkan petani untuk memperoleh yang dipandang lebih baik dan efisien, 
apa yang dibutuhkan, khususnya yang serta lebih dapat memberikan hasil 
berkaitan dengan saprodi tersebut, l eb ih  t ingg i .  Sesua i  pendapat  
sehingga akan mendorong semakin Soekartawi et al. (1986) bahwa luas 
tinggi tingkat pengadopsian terhadap garapan akan berpengaruh terhadap 
teknologi. Hasil penelitian Hastuti dan respon petani dalam mengadopsi 
Sriningsih (2003) tentang tanggap teknologi pertanian. Petani yang 
petani terhadap program peningkatan mempunyai lahan garapan yang luas 
produksi usahatani padi menyim-akan mempunyai respon terhadap 
pulkan bahwa pengambilan keputusan teknologi yang lebih tinggi bila 
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sistem angon. Artinya bahwa semakin H u b u n g a n  a n t a r a  P e n g a l a m a n  
sering kunjungan penyuluh untuk Berusahatani dan Tingkat Adopsi 
memberikan penyuluhan kepada petani, Teknologi Budidaya Lebah Madu Sistem 
maka semakin tinggi pula tingkat Angon
adopsi petani terhadap teknologi Hasil penelitian menunjukkan, 
budidaya lebah madu sistem angon. Hal pada umumnya petani yang mempunyai 
tersebut disebabkan penyuluh selain pengalaman lima sampai tujuh tahun 
sebagai agen perubahan (change atau termasuk kategori sedang lebih 
agent), juga berperan sebagai sumber banyak, yang mempunyai tingkat 
informasi inovasi baru yang sangat adopsi tinggi dan mereka umumnya 
m e m e n g a r u h i  k e b e r h a s i l a n  berusia produktif. Hal ini didukung oleh 
pembangunan  pe r t an i an .  O l eh  hasil penelitian Thamrin dkk. (2003), 
k a renanya ,  seo rang  penyu l uh  menyebutkan bahwa ciri petani yang 
diharapkan dapat meningkat-kan meliputi umur produktif rata-rata 42 
frekuensi penyuluhannya dan juga tahun dan pengalaman usahatani 15 
harus selalu memperhatikan metode tahun sangat tanggap dalam menerima 
dan teknik penyampaian informasi inovasi baru dan mempercepat alih 
inovasi baru yang dibutuhkan oleh teknologi ke tingkat petani.
masyarakat petani. Hasil penelitian ini Hubungan antara Ciri Eksternal Petani 
sejalan dengan pendapat Rogers dan 
dan Tingkat Adopsi Teknologi Budidaya Shoemaker (1971) serta Margono 
Lebah Madu Sistem Angon (1978), yang mengemukakan bahwa 
Tingkat adopsi petani terhadap petugas penyuluh sebagai salah satu 
teknologi budidaya lebah madu sistem sumber informasi yang sangat 
angon diperkirakan mempunyai menentukan kecepatan difusi suatu 
hubungan yang nyata dengan ciri inovasi baru.
eksternal petani. Pada penelitian ini 
Komponen Pendukung dan Penghambat 
dilakukan analisis korelasi Rank 
Adopsi TeknologiSpearman terhadap ciri eksternal 
Analisis ini dapat menjadi petani, yang meliputi sifat inovasi, 
eva luas i  pent ing  da lam usaha frekuensi penyuluhan, dan saluran 
memasyarakatkan suatu teknologi baru komunikasi.
d i k a l a ngan  pe t an i .  Komponen  Hasil uji korelasi Rank Spearman 
pendukung dan penghambat adopsi dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.
teknologi dilihat dari sebaran rentang Tabel 3 menunjukkan adanya 
skala sikapnya dengan mencari hubungan sangat nyata antara 
minimum, kuartil satu, median, kuartil frekuensi penyuluhan dan tingkat 
tiga, dan nilai maksimum. Nilai rerata adopsi teknologi budidaya lebah madu 
Tabel 3. Hasil Pengujian Hubungan antara Ciri Eksternal Petani dan Adopsi Teknologi Budidaya
             Lebah Madu Sistem Angon
No. Zig (2 tail)Korelasi rs hitCiri Eksternal Petani
1.
2.
3.
0,902
0,035
0,474
0,022
0,386
-0,136
Sifat inovasi dengan tingkat adopsi
Frekuensi penyuluhan dengan tingkat adopsi
Saluran komunikasi dengan tingkat adopsi
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Apabila nilai rerata skor terletak Adanya teknik angon menyadarkan 
kurang dari nilai median, maka mereka akan pentingnya meng-
komponen tersebut meru-pakan gunakan sistem angon untuk mengatasi 
komponen penghambat sikap petani musim paceklik tersebut, dengan cara 
terhadap adopsi. Sebaliknya, bila nilai mengangon atau menggembalakan 
rata-rata skor terletak lebih dari nilai lebahnya ke tempat lain yang terdapat 
median, maka komponen tersebut tanaman berbunga sebagai sumber 
merupakan komponen pen-dukung p ak an  a l am i  l e b ah ,  s eh i n gga  
sikap terhadap adopsi. Hasil analisis kelangsungan produksi madu dapat 
disajikan pada Tabel 4. dipertahankan. Kesadaran inilah yang 
Tabel 4 menunjukkan bahwa mendorong petani untuk meng-adopsi 
teknik pembuatan stup merupakan teknologi budidaya lebah madu sistem 
komponen pendukung sikap petani angon.
terhadap adopsi teknologi budidaya Komponen teknik penangkaran 
lebah madu sistem angon. Petani telah ratu lebah sebenarnya termasuk 
menyadari bahwa pembuatan stup komponen netral pengaruhnya terhadap 
mempunyai peranan sangat penting adopsi teknologi budidaya lebah madu 
terhadap keberhasilan budidaya lebah sistem angon, karena penyebaran 
madu sistem angon dan penggunaannya jawaban petani terletak seimbang 
sangat praktis dapat dipindahkan atau antara mendukung dan menghambat. 
d i g e m b a l a k a n .  K e s a d a r a n  i n i  Kompo-nen teknik dan pemecahan 
mendorong petani untuk mengadopsi k o l o n i  m e r u p a k a n  k o m p o n e n  
teknologi baru tersebut. pendukung setiap petani dalam 
Tekn ik  angon  merupakan  mengadopsi teknologi budidaya lebah 
komponen pendukung terhadap adopsi madu sistem angon. Adanya kesadaran 
teknologi budidaya lebah madu sistem sebagian besar petani akan manfaat 
angon. Adanya kenyataan bahwa pada pentingnya peme-cahan koloni dapat 
waktu musim penghujan, terjadi membantu meningkatkan produksi 
penurunan produksi madu secara madu. Demikian sebaliknya, apabila 
drastis sebagai akibat tidak tersedianya musim paceklik, penggabungan koloni 
nektar sebagai makanan alami lebah. sangat diperlukan untuk membantu 
Tabel 4. Hubungan antara Komponen Pembentuk Sikap Petani dan Adopsi Teknologi Budidaya
             Lebah Madu Sistem Angon
No. KeteranganMediumSkorKomponen
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
Pendukung
Pendukung
Netral
Pendukung
Pendukung
Pendukung
Pendukung
Pendukung
Penghambat
Penghambat
5,75
4,91
6,24
5,73
5,07
5,70
5,39
5,21
6,84
6,27
6,23
5,95
6,24
5,65
6,06
5,90
7,01
5,77
5,17
6,14
Teknik pembuatan stup
Teknik angon
Teknik penangkaran ratu
Teknik penggabungan dan pemecahan koloni
Ketersediaan saprodi
Teknik penambahan sisiran baru
Teknik pemberantasan hama penyakit
Harga produk
Ketersediaan modal untuk pengembangan usaha
Pelayanan kelembagaan
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mendukung petani untuk mengadopsi mencobanya. Teknik pemberantasan 
teknologi tersebut. hama penyakit merupakan faktor 
Ketersediaan saprodi merupakan pendukung karena adanya obat-obatan 
komponen pendukung bagi sikap petani yang mudah didapat dan dapat dibuat 
dalam mengadopsi teknologi budidaya sendiri, maka dapat mendo-rong sikap 
lebah madu sistem angon. Sebagian petani untuk mengadopsi teknologi 
besar petani menyadari bahwa budidaya lebah dengan sistem angon.
sebenarnya di sekitar mereka banyak Faktor harga produk merupakan 
t e r s e d i a  b a h a n ,  y a n g  d a p a t  kom-ponen pendukung  adops i  
dimanfaatkan untuk dijadikan sarana teknologi budidaya lebah madu sistem 
dan prasarana produksi pada budidaya angon. Adanya harga yang dinilai cukup 
lebah madu sistem angon tersebut, tinggi dan pemasaran yang mudah serta 
misalnya pakan lebah dapat diperoleh keberlangsungan hasil merupakan salah 
secara lokal dan murah, baik pakan satu faktor daya tarik petani untuk 
alami maupun pakan buatan pada masa mengadopsi sistem angon tersebut.
paceklik. Demikian juga untuk bahan Komponen ketersediaan modal 
pembuatan stup dan sisiran tersedia untuk pengembangan usaha merupakan 
secara lokal dan dapat dibeli dengan faktor penghambat terhadap adopsi 
mudah serta harga relatif terjangkau. teknologi budidaya lebah madu sistem 
Obat untuk mencegah hama juga angon. Hal ini dikarenakan pada usaha 
tersedia dan dapat juga meramu lebah madu sistem angon membutuhkan 
sendiri. Data tersebut menunjuk-kan modal cukup besar, sedangkan 
bahwa secara kognisi, para petani dukungan dana dari lembaga keuangan 
setuju bahwa sistem angon memang masih sangat terbatas, sehingga faktor 
menguntungkan karena petani dapat ketersediaan modal akan menghambat 
menyediakan sendiri saprodi yang adopsi teknologi tersebut.
dibutuhkan. Pelayanan kelembagaan juga 
Teknik penambahan sisiran baru merupa-kan faktor penghambat 
menyadarkan petani akan pentingnya terhadap adopsi tekno-logi tersebut. 
teknik tersebut untuk memperbanyak Hal ini didorong adanya kenyata-an di 
sisiran, sehingga dapat menjaga lapangan masih kurang dukungan dari 
kemungkinan berpindahnya ratu lebah lembaga penyuluhan, terbukti masih 
ke luar  dar i  sarangnya karena sedikitnya kunjungan petugas penyuluh 
terdapatnya lebih satu ratu dalam satu untuk memberi-kan kegiatan dan 
koloni. Kesadaran ini dapat mendorong masih kurang berlanjut.
petani untuk bersikap positif terhadap Sumbangan pendapatan lebah 
teknologi tersebut dan kemu-dian mau madu  s i s t em  angon  t e rhadap  
Tabel 5. Sumbangan Pendapatan Riil Usahatani Lebah Madu Sistem Angon Berdasarkan Jumlah Stup
             yang Dimilikinya terhadap Pendapatan Rumah Tangga Petani pada Musim Kemarau dan
             Penghujan
Sumbangan
(%)
Pendapatan RT
(Rp)
Pendapatan UT
Lebah (Rp)Musim
85,17
54,43
27977983,0
8585514,7
23897983,0
4595514,7
Kemarau
Penghujan
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Berdasarkan Tabel 5 diketahui kepe-milikan stup berkorelasi 
bahwa sumbangan usahatani lebah sedang dan bersifat positif, dan 
madu  s i s t em  angon  t e rhadap  faktor umur dan pendidikan petani 
pendapatan rumah tangga petani berkorelasi lemah dan bersifat 
sebesar 85,17% pada musim kemarau negatif. Artinya petani dengan umur 
dan pada musim penghujan sebesar > 47 tahun cenderung menurun.
54,43%. Hal ini menunjukkan bahwa 3. Ciri eksternal petani yang berupa 
usahatani lebah madu merupakan frekuensi penyuluhan berkorelasi 
usahatani yang memberikan sumbangan kuat dan bersifat positif terhadap 
terhadap pendapatan rumah tangga adopsi teknologi budidaya lebah 
yang dominan dan cukup tinggi. Hal ini madu sistem angon.
disebabkan pada musim penghujan, 4. F a k t o r  p e n g h a m b a t  d a l a m  
produksi bunga banyak tetapi kualitas pengembangan adopsi teknologi 
nektar  rendah  karena  banyak  budidaya lebah madu sistem angon 
kandungan airnya, sehingga akan adalah kepemilikan modal dan 
memengaruhi kualitas madu yang pelayanan kelembagaan.
dihasilkan akan rendah dan akan 5. Sumbangan usahatani lebah madu 
berakibat pada harga jual madu juga sistem angon terhadap pendapatan 
rendah. Sebaliknya, pada musim rumah tangga petani pada musim 
kemarau kualitas nektar baik, kualitas kemarau sebesar 85,17% dan musim 
madu juga akan baik, harga jual juga penghujan sebesar 54,93%.
lebih tinggi, total penerimaan usahatani 
pada musim kemarau tinggi, sehingga 
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